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ABSTRACT

Cost management based on sustainable finance has become an increasingly important topic in
the hotel industry, especially in Indonesia. This research aims to analyze the influence of
sustainability-oriented cost management on the profitability of star hotels. Using qualitative
and quantitative approaches, data was collected from various sources, including case studies
of star hotels in Jakarta and Bali. The research results show that the application of sustainable
finance principles not only increases cost efficiency but also contributes to increasing
profitability. These findings are expected to provide insight for stakeholders in the hotel industry
to adopt sustainable practices in cost management.

Keywords: Cost Management, Sustainable Finance, Profitability, Indonesian Hotel Industry,
Sustainability Practices.

ABSTRAK

Pengelolaan biaya berbasis sustainable finance telah menjadi topik yang semakin penting dalam
industri perhotelan, terutama di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
pengelolaan biaya yang berorientasi pada keberlanjutan terhadap profitabilitas hotel berbintang.
Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, data dikumpulkan dari berbagai
sumber, termasuk studi kasus hotel berbintang di Jakarta dan Bali. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip sustainable finance tidak hanya meningkatkan
efisiensi biaya tetapi juga berkontribusi pada peningkatan profitabilitas. Temuan ini diharapkan
dapat memberikan wawasan bagi pemangku kepentingan di industri perhotelan untuk
mengadopsi praktik keberlanjutan dalam pengelolaan biaya.

Kata Kunci: Pengelolaan Biaya, Sustainable Finance, Profitabilitas, Industri Perhotelan
Indonesia, Praktik Keberlanjutan.

PENDAHULUAN satu pendekatan yang semakin populer di

Dalam beberapa tahun terakhir, industri ~ Kalangan  hotel - berbintang.  Sustainable
perhotelan di Indonesia telah mengalami finance tidak ~ hanya berfokus — pada
transformasi ~ signifikan, seiring dengan Keuntungan jangka pendek, tetapi juga
meningkatnya kesadaran akan keberlanjutan ~Mempertimbangkan — dampak ~ sosial ~ dan
dan perlunya praktik bisnis yang lebih |Ingk_ungan dari keglatgn b|sn_|s. Me_nu_rut
bertanggung  jawab. Pengelolaan  biaya Ar_1dr_|an| (2020),_ pengintegrasian prinsip-
berbasis sustainable finance menjadi salah Prinsip keberlanjutan dalam  pengelolaan
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keuangan dapat meningkatkan
keuangan perusahaan, termasuk hotel.

Statistik menunjukkan bahwa hotel
yang menerapkan praktik sustainable finance
cenderung memiliki tingkat hunian yang lebih
tinggi dan loyalitas pelanggan yang lebih
baik. Data dari Dhania (2023) menunjukkan
bahwa hotel berbintang yang menerapkan
pengelolaan biaya berkelanjutan mengalami
peningkatan profitabilitas sebesar 15% dalam
periode tiga tahun terakhir. Hal ini
menunjukkan bahwa ada hubungan positif
antara pengelolaan biaya yang berkelanjutan
dan profitabilitas hotel.

Namun, tantangan tetap ada. Banyak
hotel masih ragu untuk mengadopsi praktik ini
karena anggapan bahwa biaya awal yang lebih
tinggi akan mengurangi margin keuntungan.
Padahal, penelitian oleh Cahyani (2022)
menunjukkan bahwa investasi awal dalam
sustainable finance dapat terbayar dalam
jangka panjang melalui efisiensi operasional
dan pengurangan biaya energi. Oleh karena
itu, penting untuk mengeksplorasi pengaruh
pengelolaan biaya berbasis sustainable
finance  terhadap  profitabilitas  hotel
berbintang di Indonesia.

Dalam jurnal ini, kami akan membahas
bagaimana  pengelolaan  biaya  yang
berkelanjutan dapat mempengaruhi
profitabilitas hotel berbintang di Indonesia.
Kami juga akan menganalisis berbagai studi
kasus dan data statistik yang relevan untuk
memberikan gambaran yang lebih jelas
mengenai topik ini.

Kinerja

TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian Sustainable Finance
Sustainable finance merujuk pada
pengelolaan keuangan yang
mempertimbangkan faktor lingkungan, sosial,
dan tata kelola (ESG). Menurut Budiarto
(2021), pendekatan ini bertujuan untuk
menciptakan nilai jangka panjang bagi

pemangku kepentingan. Dalam konteks
perhotelan, sustainable finance mencakup
pengelolaan biaya yang efisien, penggunaan
sumber daya yang berkelanjutan, dan
penerapan praktik bisnis yang etis.

Sustainable finance juga berperan
dalam mengurangi risiko yang terkait dengan
perubahan iklim dan ketidakpastian ekonomi.
Hotel yang mengadopsi prinsip-prinsip ini
tidak hanya berkontribusi pada pelestarian
lingkungan tetapi juga meningkatkan citra
merek dan daya tarik bagi pelanggan yang
semakin peduli terhadap isu keberlanjutan
(Hadi, 2023). Dengan meningkatnya
permintaan untuk akomodasi yang ramah
lingkungan, hotel berbintang  yang
menerapkan  sustainable finance dapat
memperoleh keuntungan kompetitif yang
signifikan.

B. Pengelolaan Biaya dalam Hotel

Pengelolaan biaya adalah proses
perencanaan, pengendalian, dan evaluasi
semua biaya yang terkait dengan operasional
hotel. Menurut Farhan (2021), pengelolaan
biaya yang efektif dapat membantu hotel
untuk meningkatkan profitabilitas. Dalam
konteks sustainable finance, pengelolaan
biaya tidak hanya berfokus pada pengurangan
biaya, tetapi juga pada peningkatan efisiensi
dan pengurangan dampak lingkungan.

Contoh nyata dari pengelolaan biaya
berkelanjutan dapat dilihat pada hotel yang
menerapkan teknologi hemat energi, seperti
lampu LED dan sistem pendingin udara yang
efisien. Menurut data yang diperoleh dari
Lestari (2023), hotel yang menerapkan
teknologi ini berhasil mengurangi biaya
energi hingga 30%. Selain itu, hotel juga dapat
mengurangi limbah dengan menerapkan
praktik daur ulang dan pengelolaan limbah
yang baik.

C. Profitabilitas Hotel Berbintang
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Profitabilitas hotel berbintang diukur

melalui  berbagai  indikator, termasuk
pendapatan per kamar yang tersedia
(RevPAR), tingkat hunian, dan margin

keuntungan. Menurut Taufik (2023), hotel
yang menerapkan praktik sustainable finance
cenderung memiliki RevPAR yang lebih
tinggi dibandingkan dengan hotel yang tidak
menerapkannya. Hal ini disebabkan oleh
meningkatnya permintaan dari konsumen
yang lebih memilih akomodasi yang
berkelanjutan.

Data dari Sari (2022) menunjukkan
bahwa hotel berbintang di Bali yang
menerapkan pengelolaan biaya berbasis
sustainable finance mengalami peningkatan
tingkat hunian sebesar 20% dalam dua tahun
terakhir. Ini  menunjukkan bahwa ada
permintaan yang signifikan untuk akomodasi
yang berkelanjutan, yang pada gilirannya
meningkatkan profitabilitas hotel.

D. Studi Kasus Hotel Berbintang di

Indonesia

Dalam konteks Indonesia, beberapa
hotel berbintang telah berhasil menerapkan
prinsip sustainable finance dan melihat
dampak positif terhadap profitabilitas mereka.
Misalnya, Hotel XYZ di Jakarta yang
menerapkan program pengelolaan limbah dan
efisiensi energi. Menurut penelitian oleh Oka
(2022), hotel ini berhasil mengurangi biaya
operasional hingga 25% dalam satu tahun
setelah menerapkan praktik tersebut.

Selain itu, Hotel ABC di Bali juga
menerapkan praktik keberlanjutan dengan
menggunakan bahan bangunan ramah
lingkungan  dan  mengadopsi  sistem
pengolahan air limbah. Berdasarkan data dari
Mardiana (2020), hotel ini mengalami
peningkatan pendapatan sebesar 15% setelah
menerapkan praktik berkelanjutan. Ini
menunjukkan  bahwa  investasi  dalam
keberlanjutan dapat memberikan hasil yang
signifikan dalam jangka panjang.

E. Tantangan dalam
Sustainable Finance
Meskipun banyak manfaat yang dapat

diperoleh dari penerapan sustainable finance,

masih ada tantangan yang harus dihadapi oleh
hotel berbintang di Indonesia. Salah satu
tantangan  utama  adalah  kurangnya
pemahaman dan pengetahuan tentang prinsip-
prinsip keberlanjutan di kalangan manajemen
hotel (Indah, 2019). Banyak hotel masih
menganggap  bahwa  investasi  dalam
keberlanjutan adalah biaya tambahan, bukan
sebagai investasi yang menguntungkan.
Selain itu, terdapat juga tantangan

dalam hal regulasi dan kebijakan pemerintah
yang belum sepenuhnya mendukung praktik
sustainable finance di sektor perhotelan.
Menurut Eko (2020), tanpa adanya insentif
yang memadai dari pemerintah, hotel
mungkin enggan untuk berinvestasi dalam
praktik berkelanjutan. Oleh karena itu,
penting bagi pemerintah untuk menciptakan
kebijakan yang mendukung pengembangan
sustainable finance di sektor perhotelan.

Implementasi

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif dengan
pendekatan studi kasus. Data yang digunakan
berasal dari berbagai sumber, termasuk jurnal
ilmiah dan laporan industri. Penelitian ini juga
melibatkan pengumpulan data statistik
mengenai profitabilitas hotel sebelum dan
setelah penerapan pengelolaan biaya berbasis
sustainable finance.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif antara pengelolaan
biaya berbasis sustainable finance dan
profitabilitas hotel berbintang di Indonesia.
Hotel yang menerapkan praktik berkelanjutan
tidak hanya berhasil mengurangi biaya
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operasional, tetapi juga meningkatkan
pendapatan melalui peningkatan tingkat
hunian dan loyalitas pelanggan. Data dari
Hadi (2023) menunjukkan bahwa hotel yang
menerapkan pengelolaan biaya berkelanjutan
mengalami peningkatan profitabilitas rata-
rata sebesar 18% dalam periode tiga tahun
terakhir.

Grafik di bawah ini menunjukkan
perbandingan profitabilitas hotel berbintang
yang menerapkan praktik sustainable finance
dibandingkan dengan yang tidak.

Perbandingan Profitabilitas Hotel Berbintang
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Gambar 1. Perbandingan profitabilitas hotel
berbintang

Grafik i atas menunjukkan
peningkatan profitabilitas hotel berbintang
yang menerapkan pengelolaan biaya berbasis
sustainable finance dibandingkan dengan
hotel yang tidak menerapkannya.

Data yang diperoleh dari berbagai studi
kasus dan literatur menunjukkan bahwa hotel
yang mengadopsi praktik berkelanjutan
mengalami peningkatan yang signifikan
dalam kinerja keuangan mereka. Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman
yang lebih baik tentang bagaimana
pengelolaan biaya berbasis sustainable

finance dapat mempengaruhi profitabilitas
hotel berbintang di Indonesia.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa pengelolaan biaya
berbasis sustainable finance memiliki dampak
positif terhadap profitabilitas hotel berbintang
di Indonesia. Hotel yang menerapkan praktik
berkelanjutan ~ tidak  hanya  berhasil
mengurangi biaya, tetapi juga meningkatkan
pendapatan melalui peningkatan tingkat
hunian dan citra merek yang lebih baik. Oleh
karena itu, disarankan agar lebih banyak hotel
berbintang di Indonesia mengadopsi prinsip-
prinsip sustainable finance dalam strategi
bisnis mereka.
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